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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh citra merek, harga, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian produk 

Apple Inc. yang digunakan oleh masyarakat Kota Batam. Data dalam penelitian ini diperoleh dan diolah dari 123 responden yang 

dipilih secara acak untuk meningkatkan representativitas hasil penelitian. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel citra 

merek, harga, dan gaya hidup memiliki pengaruh signifikan secara statistik terhadap keputusan pembelian. Citra merek terbukti 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian iPhone di Kota Batam. Persepsi positif terhadap citra merek 

iPhone meningkatkan kemungkinan konsumen untuk memilih produk tersebut. Harga juga berperan penting dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian. Penetapan harga yang kompetitif dan sesuai dengan daya beli masyarakat dapat 

meningkatkan daya tarik iPhone. Kesesuaian antara gaya hidup konsumen dengan fitur-fitur dan keunggulan yang dimiliki oleh 

iPhone mempengaruhi keputusan pembelian mereka. Semakin sesuai produk dengan gaya hidup konsumen, semakin besar 

kemungkinan mereka untuk memilih iPhone. Implikasi dari penelitian ini dapat membantu dalam meningkatkan penjualan 

iPhone di Kota Batam dengan memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi masyarakat dan praktisi pemasaran. Penelitian ini 

juga dapat membantu dalam mengembangkan dan meningkatkan strategi produk yang lebih kondusif dan efektif sehingga dapat 

menjangkau pasar dengan potensi yang lebih besar. 

Kata kunci: Keputusan Pembelian, Harga, Citra Merek, Gaya Hidup, Kota Batam 

 

Abstract 

This research aims to examine the influence of brand image, price and lifestyle on purchasing decisions for Apple Inc. products. 

used by the people of Batam City. The data in this study was obtained and processed from 123 randomly selected respondents to 

increase the representativeness of the research results. The test results show that the variables brand image, price and lifestyle 

have a statistically significant influence on purchasing decisions. Brand image is proven to have a significant influence on iPhone 

purchasing decisions in Batam City. Positive perceptions of the iPhone brand image increase consumers' likelihood to choose the 

product. Price also plays an important role in influencing purchasing decisions. Setting prices that are competitive and in line 

with people's purchasing power can increase the appeal of the iPhone. The match between consumers' lifestyles and the features 

and advantages of the iPhone influences their purchasing decisions. The more a product fits a consumer's lifestyle, the more 

likely they are to choose an iPhone. The implications of this research can help increase iPhone sales in Batam City by providing 

useful knowledge for the public and marketing practitioners. This research can also help in developing and improving product 

strategies that are more conducive and effective so that they can reach markets with greater potential. 

Keywords: Purchasing Decisions, Price, Brand Image, Lifestyle, Batam City 

 

1. Introduction 

Dalam era yang serba digital saat ini, produk ponsel pintar 

telah menjadi imbuhan syarat minimum bagi individu yang 

sama halnya seperti sandang, papan, pangan (Zaenal & 

Dirwan, 2022). Ponsel pintar tidak lagi sebatas alat dalam 

berkomunikasi, namun dapat juga digunakan sebagai 

sarana-prasarana untuk memperoleh informasi, berinteraksi 

dalam media sosial, menggunakan dan menjalankan aplikasi 

dan dapat pula melakukan berbagai aktivitas lainnya yang 

menjadikan Ponsel pintar sebagai kebutuhan personal 

(Nguyen et al., 2022). Ponsel pintar juga mendominasi pasar 

gadget, serta perusahaan yang menghasilkan Ponsel pintar 

memiliki persaingan yang ketat untuk memikat konsumen. 

Salah satu merek Ponsel pintar paling terkenal serta diminati 

di pasar global adalah iPhone yang merupakan hasil produksi 

perusahaan Apple Inc. Perusahaan ini dikenal dengan desain 

yang elegan, sistem operasi yang berkualitas tinggi, fitur 

canggih, serta tampilan yang spektakuler (Zannah, 2022). 

iPhone memiliki daya tarik yang kuat pada konsumen karena 

kualitas serta reputasinya sebagai perangkat yang memiliki 

kualitas konsisten memberikan pengalaman pengguna yang 

unggul (Riyanti, 2022). 

Pada beberapa tahun terakhir, penggunaan Ponsel pintar telah 

mengalami peningkatan yang sangat drastis pada seluruh 

dunia, termasuk halnya dengan negara Indonesia. Data dari 

Statistik menunjukkan perkembangan yang impresif dimulai 

dari tahun 2016 hingga 2028 dengan jumlah pengguna 

Ponsel pintar semakin bertambah. Pada tahun 2016, jumlah 

pengguna Ponsel pintar mencapai 2,05 miliar serta 

meningkat secara bertahap hingga mencapai 6,10 miliar 

pengguna pada tahun 2028. Peningkatan jumlah pengguna 

Ponsel pintar yang pesat ini mencerminkan adaptasi 



masyarakat terhadap gaya dari hidup digital yang semakin 

menguat (Taylor, 2023). Salah satu merek Ponsel pintar yang 

populer serta memiliki penggemar yang setia adalah iPhone. 

Merek ini telah berhasil membangun Citra dari Merek yang 

kuat, menawarkan produk dengan harga yang kompetitif, 

serta mengikuti perkembangan tren gaya dari hidup yang 

menjadikan iPhone sebagai salah satu pilihan utama 

konsumen. 

 

Gambar 1. Jumlah Pengguna Ponsel pintar Mengalami 

Peningkatan Setiap Tahunnya (Sumber: Taylor, 2023). 

Kota Batam hadir dengan menjadi salah satu sebuah kota 

yang mempunyai perkembangan dengan pesat di negara 

Indonesia sehingga mempunyai pertumbuhan yang pesat 

pula dalam halnya penggunaan Ponsel pintar dengan garis 

tren nasional maupun global. Pada hal ini menjadi relevan 

untuk mengkaji sebuah faktor yang mempunyai keputusan 

pembelian dari iPhone di Kota Batam, yaitu Citra dari Merek, 

harga produk, serta gaya dari hidup. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah pengguna Ponsel pintar di Kota Batam 

dari tahun ke tahun, kajian yang difokuskan pada preferensi 

serta keputusan pembelian konsumen terkait dengan produk 

iPhone dapat memberikan perspektif yang berharga bagi 

perusahaan serta pemasar untuk memahami serta merespon 

kebutuhan konsumen dengan lebih baik. 

Sudut pandang dalam sosial serta reputasi yang dimiliki 

suatu merek di mata konsumen disebut dengan Citra dari 

Merek. Citra Merek menjadi salah satu menjadi faktorisasi 

yang teramat wajib dalam perolehan keputusan pada 

pembelian dari calon konsumen (Ryan, 2020).  Keputusan 

dalam pembelian merupakan hasil dari proses analisis, 

pertimbangan serta komparasi yang telah dilakukan oleh 

calon konsumen sebelum mengakhiri pilihannya untuk 

memberikan keputusan dalam mempraktikkan sudut 

pandang, asosiasi, serta reputasi yang dimiliki oleh suatu 

merek di mata konsumen (Riyanti, 2022).  

Citra Merek memberikan efek baik maka akan memberikan 

kepercayaan serta kepuasan kepada konsumen. Citra dari 

Merek menjadi faktorisasi wajib dalam pengambilan 

keputusan pembelian konsumen (Febrianty et al., 2023). 

Keputusan pembelian merupakan hasil dari proses analisis, 

pertimbangan, serta komparasi yang dimintai oleh konsumen 

sebelum memutuskan guna membeli suatu hal produk, 

termasuk Ponsel pintar. Faktorial yang lain seperti harga, 

kualitas produk, fitur, desain, merek, serta kebutuhan pribadi 

akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen 

(Affandy & Pratiwi, 2019).  

Citra Merek produk iPhone yang dibangun oleh perusahaan 

Apple sangat memberi dampak pengaruh pada keputusan 

pada pembelian konsumen untuk memilih produk Ponsel 

pintar. Pada kajian ini juga memiliki tujuan guna memahami 

apa saja pengaruh dari Harga, Citra merek, gaya dari hidup 

pada keputusan dalam pembelian pada pasar Kota Batam 

sehingga penulis sebagai peneliti yang sedang menyusun 

kajian berupaya untuk melakukan analisis komprehensif 

mengenai Harga, Citra Merek, Keputusan dalam Pembelian 

Produk dari Apple Inc yaitu iPhone dalam scope Studi Kasus 

Di Kota Batam. 

 

2. Kajian Teori, Literatur dan Hipotesis 

Keputusan Pembelian 

Survival Theory menjelaskan bahwa keputusan pembelian 

manusia didorong oleh kebutuhan dasar, seperti pangan, 

sandang, serta papan yang merupakan faktor krusial untuk 

kelangsungan hidup individu. Menurut teori ini, kebutuhan 

dasar menjadi prioritas utama guna mengarahkan keputusan 

pembelian. Namun, teori ini juga mengakui ada faktor lain 

yang mempengaruhi keputusan pembelian, seperti kebutuhan 

sosial, keinginan serta preferensi pribadi, serta Sudut 

pandang tentang kinerja produk atau layanan (Dewi et al., 

2022). 

Wajibnya teori kelangsungan hidup adalah bahwasannya 

keputusan pembelian diarahkan oleh interaksi dinamis antara 

berbagai faktor, baik internal (kebutuhan, preferensi, 

nilai-nilai) maupun eksternal (lingkungan, informasi, 

pengaruh sosial) (Wanyonyi et al., 2019) sehingga, 

pengusaha serta pemasar dapat menggunakan teori ini untuk 

merumuskan strategi pemasaran yang efektif serta 

memahami faktorial yang lain yang mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam membeli produk atau layanan tertentu 

(Zaenal & Dirwan, 2022). Seiring berjalannya waktu, perlu 

dipahami bahwasannya teori-teori di bisertag pemasaran 

terus berkembang serta ada berbagai pendekatan serta 

perspektif lain guna memahami keputusan pembelian. Pada 

pengembangan grand theory, akan memerlukan kajian yang 

lebih lanjut serta pemahaman yang komprehensif terhadap 

interaksi berbagai faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembelian manusia 

 

Citra Merek 

Brand Identity Theory merupakan teori yang relevan dalam 

menyatakan bahwasannya Citra dari Merek merupakan hasil 

dari proses identifikasi diri konsumen dengan merek tertentu. 

Citra dari Merek mencerminkan bagaimana konsumen 

melihat, menginterpretasikan, serta memberikan makna pada 

sebuah merek (Rojikin, 2022).  

Menurut Teori Identitas Merek, Citra dari Merek terbentuk 

melalui tiga komponen utama: atribut merek, nilai merek, 

serta kepribadian merek. Atribut merek mencakup 

karakteristik fisik serta fungsional dari produk atau layanan 

yang ditawarkan oleh merek. Nilai merek mencerminkan 

nilai-nilai serta prinsip yang dikaitkan dengan merek, baik 

secara langsung maupun melalui hubungan dengan 

konsumen. Kepribadian merek mengacu pada karakteristik 

psikologis serta emosional yang diatribusikan pada merek, 

mirip dengan kepribadian individu (Fatimatus Syahroq et al., 

2019). 

 

Pandangan Harga 

Grand teori yang relevan dengan Sudut pandang harga adalah 

teori ekonomi perilaku konsumen. Teori ini menyatakan 

bahwasannya Sudut pandang harga mempengaruhi perilaku 

konsumen dalam membeli suatu produk atau layanan. 

Menurut teori ini, konsumen cenderung mempertimbangkan 

harga sebagai faktor wajib pada proses pengambilan 

keputusan pembelian. Sudut pandang harga yang signifikansi, 

yaitu harga yang dianggap wajar atau terjangkau, dapat 

meningkatkan minat beli konsumen (Migunani, 2022). 

Sebaliknya, Sudut pandang harga yang negatif, yaitu harga 

yang dianggap terlalu mahal atau tidak sebanding dengan 



nilai produk, dapat mengurangi minat beli konsumen. 

 

Gaya Hidup 

Menurut (Noor and Nurlinda, 2019) gaya dari hidup adalah 

cara seseorang menjalani kehidupan mereka, yang tercermin 

Dalam aktivitas apa yang mereka lakukan, minat apa yang 

dianggap wajib  Dalam lingkungan sekitar mereka, serta 

pemikiran mereka tentang diri mereka sendiri, bahwasannya 

gaya dari hidup mencakup tren-tren yang sesuai dengan 

kehidupan seseorang yang dianggap wajib untuk lingkungan 

mereka serta memberikan pengaruh terhadap pola pikir serta 

perilaku individu. 

 

Pengembangan Hipotesis 

Didasarkan pada kajian terdahulu didapatkan hasil berupa 

Sudut pandang konsumen terhadap Citra dari Merek serta 

gaya dari hidup mereka mengontrol peran wajib Dalam 

mempengaruhi keputusan pembelian iPhone, Sedangkan 

harga tidak memiliki pengaruh yang signifikansi. Hasil 

kajian ini didapatkan dari studi kasus di Kota Batam. Alhasil, 

keputusan pembelian produk iPhone di Kota Batam 

dipengaruhi oleh Citra dari merek, gaya dari hidup beserta 

harga konsumen. Citra dari Merek serta gaya dari hidup 

memiliki pengaruh yang signifikansi, sementara harga 

memiliki pengaruh yang tidak signifikansi Dalam 

pengambilan keputusan pembelian iPhone di Kota Batam. 

Setelah menemukan pembahasan yang optimal, maka 

peneliti membuat gambaran dari kerangka pemikiran yang 

konkrit berupa gambaran dari kerangka kajian sebagai 

berikut:   

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran Kajian 

Berlandaskan pada gambar di atas, kerangka kajian 

didapatkan tiga buah Variabel independen berupa Citra dari 

Merek, gaya dari hidup serta harga dengan satu Variabel 

dependen berupa keputusan Dalam pembelian, adapun 

hipotesis yang didapatkan dijabarkan sebagai berikut: 

H1: Variable x1 yaitu Citra Merek mampu memberi 

pengaruh kepada Variable Y yaitu Keputusan Pembelian; 

H2: Variable x2 yaitu Harga mampu memberi pengaruh 

kepada Variable y yaitu Keputusan Pembelian; 

H3: Variable x3 yaitu Gaya dari hidup mampu memberi 

pengaruh kepada Variable Y yaitu Keputusan Pembelian; 

H4: Variable x1, x2 dan x3 secara simultan mampu memberi 

pengaruh kepada Variable Y yaitu Keputusan Pembelian. 

 

3. Metode Penelitian 

Metode kajian kuantitatif berupa survei dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan hasil olah data 

yang baru dikumpulkan dari responden populasi yang diteliti. 

Survei dilakukan menggunakan kuesioner online sebagai 

bagian instrumen pengumpulan data. Kuesioner ini 

dirancang dengan memperhatikan Variable yang diteliti, 

yaitu Citra dari merek, gaya dari hidup beserta harga pada 

keputusan pembelian produk iPhone. 

Pada tahap perancangan kuesioner, Variable Citra dari Merek 

dioperasionalisasikan dengan menggunakan 

pernyataan-pernyataan yang menggambarkan aspek-aspek 

Citra dari Merek seperti reputasi merek, kepercayaan 

konsumen, serta kesan signifikansi terhadap merek. Variable 

harga diukur dengan menggunakan pernyataan-pernyataan 

yang mengevaluasi Sudut pandang responden terhadap harga 

produk, termasuk harga yang terjangkau serta nilai produk 

yang diberikan. 

Dalam kajian ini menggunakan jenis kajian kuantitatif yang 

dapat diukur dalam bentuk angka atau angka yang dapat 

dikonversi menjadi skala pengukuran yang jelas. Jenis data 

yang dipakai dalam kajian ini meliputi data major serta data 

minor. Data major merupakan data yang dikumpulkan secara 

langsung oleh peneliti melalui penggunaan instrumen seperti 

kuesioner atau wawancara. Dalam kajian ini, data major 

dikumpulkan melalui survei menggunakan kuesioner yang 

diberikan kepada responden di Kota Batam. Kuesioner ini 

dirancang untuk mengumpulkan informasi tentang Citra dari 

merek, gaya dari hidup beserta harga pada keputusan 

pembelian produk iPhone. Lain dari itu data minor juga 

digunakan dalam  kajian ini. 

Jika populasi terlalu besar dan penulis memiliki keterbatasan 

sumber daya, seperti waktu dan tenaga, maka penulis dapat 

menggunakan sampel yang mewakili populasi tersebut. 

Penentuan jumlah sampel yang representatif untuk populasi 

yang tidak diketahui jumlahnya dapat mengikuti 

rekomendasi dari (Kiswati, 2020) dengan menggunakan 

rumus Hair et. al. (2019) dengan mengalikan jumlah 

parameter dengan faktor 5 hingga 10 yang dijabarkan dari 

Sampel dikalikan dengan jumlah parameter dikali 5 sehingga 

didapatkan total 100 minimum sampel.  

Dalam penelitian ini, perhitungan sampel minimum dan 

populasi dilakukan dengan mempertimbangkan batas 

toleransi kesalahan yang dapat diterima, untuk memastikan 

hasil yang akurat dan representatif. Berlandaskan rumus Hair 

et. al. (2019), dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of 

error 5%, jumlah sampel minimum yang dibutuhkan untuk 

penelitian ini adalah 123 responden. Populasi dalam 

penelitian ini adalah masyarakat Kota Batam pernah dan/atau 

menggunakan produk Apple berupa iPhone.  

Dengan mengacu pada pertimbangan tersebut, teknik 

penarikan sampel yang digunakan adalah metode 

non-probability sampling, tepatnya teknik purposive 

sampling. Teknik ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

untuk memilih responden Berlandaskan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Dalam konteks penelitian 

ini, responden dipilih karena mereka memiliki pengalaman 

langsung dengan produk Apple Inc., khususnya iPhone, 

sehingga data yang diperoleh lebih relevan dan dapat 

diandalkan. 

Adapun batasan dari yang dapat di tolerir dalam hal 

kesalahan yang dapat digunakan dari penelitian ini ialah 5% 

yang berarti ada kemungkinan 5% bahwa hasil yang 

diperoleh bisa berbeda dari kondisi sebenarnya di populasi. 

Namun, dengan tingkat kepercayaan 95%, kita dapat yakin 

dengan jelas bahwa terdapat hal yang teramat penting guna 

memastikan bahwa penelitian ini berisikan citra merek, gaya 

dari hidup serta keputusan dalam pembelian iPhone di Kota 

Batam yang harus benar mencerminkan kondisi riil dari 

lapangan yaitu Kota Batam.  



Lain halnya untuk menargetkan responden yang 

menggunakan iPhone, peneliti dapat membatasi survei 

mereka pada kelompok pengguna ponsel pintar yang telah 

dikenal atau diidentifikasi sebagai pemilik iPhone. Ini bisa 

dilakukan melalui penelusuran online, komunitas pengguna 

iPhone lokal, atau melalui pusat layanan resmi Apple di Kota 

Batam. Proses ini akan melibatkan pendekatan selektif untuk 

memilih responden yang sesuai dengan kriteria tertentu, 

seperti pemilik iPhone di Kota Batam, untuk memastikan 

sampel yang relevan dan mewakili dalam mengumpulkan 

data terkait minat beli iPhone di wilayah tersebut. 

 

Tabel 2. Definisi Operasional Variable yang digunakan 

Variable Parameter Skala 

Keputusan 

Pembelian 

Informasi 

Ordinal 

Keperluan 

Setelah Pembelian 

Pilihan 

Aksi Pembelian 

Kualitas Merek 

Citra Merek 

Asosiasi Merek 

Ordinal 

Loyalitas Merek 

Diferensi Merek 

Kepercayaan Merek 

Keterjangkauan  

Pandangan Harga 

Kesesuaian 

Ordinal 

Nilai Harga 

Keterbukaan Informasi 

Daya tarik harga 

Aktivitas 

Gaya dari hidup 

Minat 

Ordinal 

Opini/Pendapat 

Penggunaan Teknologi 

Sikap Terhadap 

Lingkungan 

 

Kajian ini memanfaatkan data major dan minor. Data major 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

masyarakat Kota Batam yang pernah dan/atau menggunakan 

produk Apple berupa iPhone. Sementara itu, data minor 

diperoleh dari berbagai sumber seperti jurnal, buku, literatur, 

studi kepustakaan, artikel, dan referensi lainnya yang tersedia 

di internet. Kajian ini menggunakan metode penskalaan 

dengan skala likert. Berlandaskan pertimbangan yang ada, 

kajian ini melibatkan 123 sampel. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan metode dari non-probabilitas dengan 

teknik dari purposive sampling yang berisikan penentuan 

sampel dari pertimbangan teknik tertentu. 

 

4. Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Dalam pembahasan mengenai karakteristik responden 

Berlandaskan hasil analisa hasil data responden 

menunjukkan distribusi yang seimbang Berlandaskan jenis 

kelamin, dengan 41.5% laki-laki dan 58.5% perempuan. 

Sebagian besar responden berasal dari generasi Z (73.2%) 

dan millennial (13%), yang menunjukkan kelompok usia ini 

merupakan target utama dalam kajian minat beli iPhone. 

Berlandaskan tingkat pendidikan, mayoritas responden 

memiliki latar belakang SMA/K (42.3%), diikuti oleh 

Sarjana (36.6%) dan Diploma (17.9%), menunjukkan variasi 

yang cukup dalam pendidikan. Dari segi pekerjaan, 

responden terdiri dari berbagai profesi, dengan 

pelajar/mahasiswa, karyawan swasta, dan pegawai negeri 

masing-masing menyumbang 29.3%, serta sejumlah kecil 

responden wiraswasta, freelancer, Polri/TNI, dan ibu rumah 

tangga. Dengan keragaman ini, kajian dapat menganalisis 

minat beli iPhone dari berbagai sudut pandang yang berbeda. 

 

Tabel 3. Klasifikasi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Persentase (%) 

Laki-Laki 41.5 

Perempuan 58.5 

Data responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan 

bahwa sebanyak 41.5% responden adalah laki-laki, 

sedangkan 58.5% sisanya adalah perempuan. Hasil ini 

menunjukkan distribusi yang relatif seimbang antara 

laki-laki dan perempuan dalam sampel penelitian ini, 

sehingga memungkinkan untuk menganalisis minat beli 

iPhone dari perspektif gender dengan lebih mendalam. 

 



Tabel 4. Klasifikasi Usia Responden 

Usia Persentase (%) 

Nov-17 8.9 

18-26 73.2 

27-35 13 

36-43 2.4 

44-58 2.4 

Data responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

mayoritas responden berusia 18-26 tahun (Generasi Z) 

sebanyak 73.2%, diikuti oleh responden berusia 27-35 tahun 

(Millennial) sebanyak 13%. Selain itu, terdapat juga 

responden yang berusia 11-17 tahun (Generasi Z) sebanyak 

8.9%, 36-43 tahun (Millennial) sebanyak 2.4%, dan 44-58 

tahun (Generasi X) sebanyak 2.4%. Alhasil, mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah dari kalangan Generasi 

Z dan Millennial, yang merupakan kelompok yang potensial 

dalam hal minat beli iPhone. 

Tabel 5. Klasifikasi Pendidikan Responden 

Jenjang Persentase (%) 

SMA/K 42.3 

Diploma 17.9 

Sarjana 36.6 

Magister 3.3 

 

Data responden berdasarkan tingkat pendidikan 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki 

latar belakang pendidikan SMA/K (Sekolah Menengah 

Atas/Kesehatan) sebanyak 42.3%. Selain itu, terdapat juga 

responden yang memiliki tingkat pendidikan Diploma 

sebanyak 17.9%, Sarjana (Bachelor) sebanyak 36.6%, dan 

Magister (Master) sebanyak 3.3%. Tidak ada responden yang 

memiliki tingkat pendidikan Doktor (Doctorate). Alhasil, 

mayoritas responden memiliki latar belakang pendidikan 

yang bervariasi, mulai dari SMA/K hingga tingkat Sarjana, 

yang memberikan gambaran yang cukup representatif untuk 

menganalisis minat beli iPhone dari berbagai tingkatan 

pendidikan. 

 

Pengujian Validitas 

Tabel 6. Hasil Pengaruh Pengujianan Validitas pada tiap 

Variable 

Variable 

Nomor 

Butir 

Pertanyaan 

Nilai r 

hitung 

Sig. r 

tabel 
Keterangan 

Citra 

Merek 

1 0,807 0,361 Diterima 

2 0,818 0,361 Diterima 

3 0,628 0,361 Diterima 

4 0,832\ 0,361 Diterima 

5 0,692 0,361 Diterima 

Harga 

1 0,838 0,361 Diterima 

2 0,95 0,361 Diterima 

3 0,879 0,361 Diterima 

4 0,796 0,361 Diterima 

5 0,875 0,361 Diterima 

Gaya dari 

hidup 

1 0,862 0,361 Diterima 

2 0,712 0,361 Diterima 

3 0,776 0,361 Diterima 

4 0,846 0,361 Diterima 

5 0,768 0,361 Diterima 

Keputusan 

Pembelian 

1 0,884 0,361 Diterima 

2 0,845 0,361 Diterima 

3 0,805 0,361 Diterima 

4 0,812 0,362 Diterima 

5 0,865 0,363 Diterima 

6 0,604 0,361 Diterima 

 

Hasil analisis Validitas butir pertanyaan untuk Variable Citra 

Merek, Harga, Gaya dari hidup, dan Keputusan Pembelian 

menunjukkan hasil yang signifikansi dan Diterima, dengan 

semua nilai r hitung melebihi r tabel sejumlah 0,361. Untuk 

Variable Citra Merek, lima butir pertanyaan memiliki nilai r 

hitung antara 0,628 hingga 0,832. Pada Variable Harga, nilai 

r hitung berkisar antara 0,796 hingga 0,950. Sedangkan untuk 

Variable Gaya dari hidup, nilai r hitung berada antara 0,712 

hingga 0,862. Terakhir, Variable Keputusan Pembelian 

dengan enam butir pertanyaan memiliki nilai r hitung antara 

0,604 hingga 0,884. Ini menyebutkan bahwasannya semua 

butir pertanyaan pada masing-masing Variable adalah 

Diterima, menandakan bahwasannya instrumen pengukuran 

yang dipakai dalam kajian ini dapat dianggap andal dan 

memberikan dasar yang kuat untuk analisis lebih lanjut. 

 

Pengujian Reliabilitas 

Tabel 7. Hasil Pengaruh Pengujianan Reliabilitas Pada Tiap 

Variabel 

Variable 
Jumla

h Item 

Reliabilitas 

Cronbac

h Alpha 

Cutt Of 

Cronbac

h Alpha 

Keterangan 

 
Citra 

Merk 
5 0,804 0,7 Reliabel  

Harga 5 0,776 0,7 Reliabel  

Gaya Dari 

Hidup 
5 0,846 0,7 Reliabel  



Keputusa

n 

Pembelian 

6 0,873 0,7 Reliabel  

Hasil Pengujian reliabilitas menyebutkan bahwasannya 

semua Variable dalam kajian ini memenuhi standar 

reliabilitas yang ditetapkan, dengan nilai Cronbach Alpha di 

atas 0,7. Variable Citra Merek yang terdiri dari 5 item 

menunjukkan nilai Cronbach Alpha sejumlah 0,804, yang 

berarti Variable ini reliabel. Variable Harga, juga terdiri dari 

5 item, memiliki nilai Cronbach Alpha sejumlah 0,776, 

menandakan bahwasannya Variable ini juga reliabel. Untuk 

Variable Gaya dari hidup yang terdiri dari 5 item, nilai 

Cronbach Alpha mencapai 0,846, yang menunjukkan 

reliabilitas yang sangat baik. Terakhir, Variable Keputusan 

Pembelian, yang terdiri dari 6 item, memiliki nilai Cronbach 

Alpha tertinggi yaitu 0,873, yang mengindikasikan 

bahwasannya Variable ini sangat reliabel. Berlandaskan hasil 

ini, dapat disimpulkan bahwasannya seluruh instrumen 

pengukuran yang dipakai dalam kajian ini adalah konsisten 

dan dapat diandalkan untuk mengukur Variable-Variable 

yang diteliti. 

Pengujian Normalitas 

Tabel 8. Pengujian Bagian Normalitas Variabel 

N 123 

Normal Parametersa,b 

Mean 0 

Std. Deviation 1,4789736 

Most Extreme Differences 

Absolute 0,075 

Positive 0,05 

Negative -0,075 

Test Statistic 0,075 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,182c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan koreksi 

signifikansi Lilliefors, dapat disimpulkan bahwa data yang 

digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai p sebesar 0.182, yang lebih besar dari 

0.05, menunjukkan bahwa perbedaan antara distribusi data 

dan distribusi normal tidak signifikan secara statistik. 

Dengan demikian, asumsi normalitas dalam analisis data ini 

terpenuhi, memungkinkan penggunaan metode statistik 

parametris yang memerlukan asumsi distribusi normal. 

 

Pengujian Multikolinieritas 

Tabel 9. Hasil Pengaruh Pengujianan Pada Tiap Variable 

Pada Multikolinieritas 

  Collinearity Statistics 

Variabel Tolerance VIF 

Citra Merk 0,682 1,47 

Harga 0,43 2,33 

Gaya dari hidup 0,413 2,42 

 

Hasil analisis multikolinearitas pada Variable-Variable 

kajian menjabarkan bahwasannya nilai Tolerance dan VIF 

dari ketiga Variable independen Gaya dari hidup, citra dari 

merek beserta harga masih berada dalam batas yang dapat 

diterima. Variable Citra Merek memiliki nilai Tolerance 

sejumlah 0,682 dan VIF sejumlah 1,466. Nilai ini 

mengindikasikan bahwasannya Citra Merek tidak mengalami 

masalah multikolinearitas karena nilai Tolerance-nya lebih 

besar dari 0,1 dan nilai VIF-nya lebih kecil dari 10. Variable 

Harga memiliki nilai Tolerance sejumlah 0,430 dan VIF 

sejumlah 2,325, yang juga menunjukkan tidak adanya 

multikolinearitas. Meskipun nilai Tolerance dari Variable ini 

lebih kecil dibandingkan Citra Merek, nilai VIF-nya masih di 

bawah 10, yang berarti masih dalam batas yang dapat 

diterima. Variable Gaya dari hidup memiliki nilai Tolerance 

sejumlah 0,413 dan VIF sejumlah 2,423, yang menunjukkan 

hasil serupa. Dengan demikian, semua Variable independen 

dalam kajian ini memenuhi syarat untuk tidak mengalami 

masalah multikolinearitas, sehingga dapat disimpulkan 

bahwasanya Variable-Variable tersebut independen satu 

sama lain. Hal ini memastikan bahwasannya estimasi 

koefisien regresi yang diperoleh dari model kajian dapat 

diinterpretasikan dengan tingkat kepercayaan yang tinggi, 

tanpa dipengaruhi oleh masalah multikolinearitas. 

 

Pengujian Heteroskedastisitas 

Tabel 10. Hasil Pengaruh Pengujianan Tiap Variable Pada 

Heteroskedastisitas 

Variabel ABS_RES 

Citra Merk (X1) 
Sig. (1-tailed) 0,01 

N 123 

Harga (X2) 
Sig. (1-tailed) 0,08 

N 123 

Gaya dari hidup (X3) 
Sig. (1-tailed) 0,29 

N 123 

 

Analisa hasil data dalam kajian ini menunjukkan hasil 

signifikansi sisi Variable-Variable independen pada 

keputusan terhadap pembelian iPhone. Pertama, Variable 

citra merek (X1) memiliki nilai signifikansi (1-tailed) 

sejumlah 0,012, yang berada di bawah tingkat signifikansi 

00,05. Hal ini menjabarkan bahwasannya citra merek 

memiliki pengaruh signifikansi yang signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian, yang berarti pandangan 

konsumen terhadap citra merek iPhone secara signifikansi 

mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli produk 

tersebut.  

Kedua, Variable harga (X2) memiliki nilai signifikansi 

(1-tailed) sejumlah 0,075. Meskipun nilainya lebih besar dari 

00,05, namun masih berada dalam ambang batas yang 

menjabarkan bahwasannya harga juga mengontrol peranan 



yang sangat wajib dalam keputusan pembelian meskipun 

tidak sekuat citra merek. Ini menandakan bahwasannya 

konsumen masih mempertimbangkan harga sebagai salah 

satu faktor dalam proses pengambilan keputusan untuk 

membeli iPhone, meskipun tidak sekuat pengaruh citra 

merek. 

Ketiga, Variable gaya dari hidup (X3) memiliki nilai 

signifikansi (1-tailed) sejumlah 0,293, yang jauh di atas 

tingkat signifikansi 00,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwasannya gaya dari hidup tidak memiliki pengaruh yang 

signifikansi pada keputusan terhadap pembelian iPhone 

dalam kajian ini. Dengan kata lain, kesesuaian antara 

fitur-fitur iPhone dan gaya dari hidup konsumen tidak secara 

signifikansi mempengaruhi keputusan mereka untuk 

membeli produk tersebut. 

Secara keseluruhan, hasil ini menjabarkan bahwasannya citra 

merek adalah faktor yang paling dominan mempengaruhi 

keputusan pembelian iPhone di Kota Batam, diikuti oleh 

harga yang juga berperan meskipun tidak sekuat citra merek, 

sementara gaya dari hidup tidak memiliki pengaruh 

signifikansi dalam keputusan pembelian tersebut. Temuan ini 

memberikan wawasan berharga bagi strategi pemasaran, 

terutama dalam meningkatkan citra merek dan 

mempertimbangkan strategi penetapan harga yang sesuai. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 11. Hasil Pengaruh Pengujianan Tiap Variable Pada 

Regresi Linier Berganda 

Variabel Sig. Hasil 

Citra Merk 0 Terdukung 

Harga 0 Terdukung 

Gaya dari hidup 0 Terdukung 

 

Hasil analisis regresi menjabarkan bahwasannya ketiga 

Variable independen yang diPengujian, yaitu gaya dari hidup, 

citra dari merek beserta harga, memiliki pengaruh 

signifikansi pada keputusan terhadap pembelian iPhone. 

Berlandaskan hasil Pengujian, Variable citra merek memiliki 

nilai signifikansi sejumlah 0,002, yang menjabarkan 

bahwasannya citra merek memberikan pengaruh signifikansi 

dan signifikansi pada keputusan terhadap pembelian. Ini 

berarti, pandangan signifikansi terhadap merek iPhone 

meningkatkan kemungkinan konsumen untuk memilih dan 

membeli produk tersebut. 

Selanjutnya, Variable harga juga terbukti memberikan 

pengaruh secara signifikansi pada keputusan terhadap 

pembelian, dengan nilai signifikansi sejumlah 0,001. Temuan 

ini menunjukkan bahwasannya harga iPhone, jika dianggap 

sesuai dan terjangkau oleh konsumen, akan mendorong 

keputusan untuk membeli produk tersebut. Strategi 

penetapan harga yang tepat dapat meningkatkan daya tarik 

iPhone di pasar. 

Terakhir, Variable gaya dari hidup menunjukkan nilai 

signifikansi sejumlah 0,004, yang juga membuktikan adanya 

pengaruh signifikansi dan signifikansi pada keputusan 

terhadap pembelian iPhone. Hal ini menjabarkan 

bahwasannya kesesuaian antara fitur dan keunggulan iPhone 

dengan gaya dari hidup konsumen mengontrol peran wajib 

dalam mempengaruhi keputusan pembelian mereka. 

Semakin sesuai iPhone dengan gaya dari hidup konsumen, 

semakin besar kemungkinan mereka memilih iPhone sebagai 

pilihan pembelian. 

 

Analisis Koefisien Determinasi 

Tabel 12. Hasil Pengaruh Pengujianan Pada Koefisien 

Determinasi 

Model R 
R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,864a 0,746 0,74 0,18672 

 

Analisis regresi menjabarkan bahwasannya model yang 

dibangun memiliki tingkat kecocokan yang baik dengan data 

yang diamati. Nilai R Square sejumlah 0.746 

mengindikasikan bahwasannya sekitar 74.6% dari variasi 

dalam Variable dependen dapat dijelaskan oleh Variable 

independen yang digunakan dalam model. Nilai Adjusted R 

Square yang hanya sedikit lebih rendah, yaitu 0.740, 

menjabarkan bahwasannya penyesuaian untuk kompleksitas 

model memberikan hasil yang konsisten dengan R Square. 

Dengan demikian, sebagian besar variabilitas dalam Variable 

dependen dapat dijelaskan oleh Variable independen dalam 

model regresi ini. Lain dari itu nilai Standar Error of the 

Estimate yang relatif rendah, yaitu 0.18672, menjabarkan 

bahwasannya prediksi yang dihasilkan oleh model memiliki 

tingkat ketepatan yang baik dalam memperkirakan nilai 

Variable dependen. Dengan demikian, secara keseluruhan, 

model regresi ini memiliki kualitas yang baik dalam 

menjelaskan hubungan antara Variable independen dan 

dependen yang diteliti. 

 

Pengujian Hipotesis 

Pengujian T 

Tabel 13. Hasil Pengolahan T 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B 
Std. 

Error 
Beta 

  (Constant) 0,2 0,319   -0,62 0,54 

X1_CM 0,36 0,071 0,283 5,066 0 

X2_H 0,33 0,094 0,243 3,447 0 

X3_GH 0,46 0,07 0,471 6,55 0 

 

Analisis regresi linier berganda menjabarkan bahwasannya 

Variable independen X1 (Citra Merek), X2 (Harga), dan X3 

(Gaya dari hidup) secara bersama-sama memberikan 

pengaruh secara signifikansi terhadap Variable dependen. 

Hasil ini didasarkan pada koefisien regresi yang signifikansi 

secara statistik untuk masing-masing Variable independen. 

Pertama, citra merek (X1_CM) memiliki koefisien regresi 

sejumlah 0.358 dengan nilai t sejumlah 5.066 dan 

signifikansi p sejumlah 0.002, menjabarkan bahwasannya 



citra merek memiliki pengaruh signifikansi pada keputusan 

terhadap pembelian. Kedua, harga (X2_H) juga memiliki 

koefisien regresi yang signifikansi sejumlah 0.326 dengan 

nilai t sejumlah 3.447 dan signifikansi p sejumlah 0.001, 

mengindikasikan bahwasannya harga mempengaruhi 

keputusan pembelian secara signifikansi. Ketiga, gaya dari 

hidup (X3_GH) memiliki koefisien regresi sejumlah 0.460 

dengan nilai t sejumlah 6.550 dan signifikansi p sejumlah 

0.004, menandakan bahwasannya gaya dari hidup juga 

memiliki pengaruh signifikansi yang signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian. Lain dari itu konstanta 

memiliki nilai sejumlah 0.197 dengan nilai t sejumlah -0.616 

dan signifikansi p sejumlah 0.539, menjabarkan 

bahwasannya konstanta tidak memberikan pengaruh secara 

signifikansi pada keputusan terhadap pembelian. Dengan 

demikian, hasil analisis ini mengatakan bahwasannya 

Variable gaya dari hidup, citra dari merek beserta harga 

secara bersama-sama memberikan kontribusi yang 

signifikansi dalam memprediksi keputusan pembelian. 

 

Pengujian F 

Tabel 14. Hasil Pengolahan Data F 

Model 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 12,18 3 4,06 116,45 ,000b 

Residual 4,149 119 0,035     

Total 16,329 122       

 

Berdasarkan hasil analisis ANOVA dan pengujian normalitas, 

kita dapat menyimpulkan bahwa model regresi yang 

mengukur pengaruh Citra Merek, Harga, dan Gaya Hidup 

terhadap Keputusan Pembelian iPhone di Kota Batam adalah 

valid dan signifikan. Jika histogram dan Q-Q plot 

menunjukkan bahwa residual berdistribusi normal dan uji 

statistik Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk 

memberikan nilai p lebih besar dari 0,05, maka asumsi 

normalitas terpenuhi. Semua variabel prediktor secara 

statistik mempengaruhi keputusan pembelian dengan nilai p 

jauh di bawah 0,05. Asumsi normalitas yang dipenuhi juga 

mendukung validitas hasil analisis ini. 

 

Analisa Hasil Data 

Pengaruh Citra Merek Pada Keputusan Pembelian 

Berlandaskan hasil analisa hasil data, peneliti menemukan 

bahwasannya citra merek memiliki pengaruh signifikansi 

yang signifikansi pada keputusan terhadap pembelian iPhone 

di Kota Batam dengan nilai p = 0,002. Hasil ini menjabarkan 

bahwasannya pandangan signifikansi terhadap citra merek 

iPhone memberi dampak yang signifikansi terhadap 

keputusan konsumen untuk membeli produk tersebut. 

Semakin kuat citra merek iPhone di mata konsumen, semakin 

besar kemungkinan mereka memilih iPhone sebagai pilihan 

pembelian.  

Temuan ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang 

menjabarkan bahwasannya iPhone merupakan merek ponsel 

pintar yang popular serta menarik, terutama di kalangan 

siswa yang lebih memilih yang populer di atas segalanya. 

Hasil analisis Pengujian hipotesis secara parsial menjabarkan 

bahwasannya pengaruh citra merek pada keputusan terhadap 

pembelian memiliki koefisien regresi sejumlah 0,391 dengan 

nilai thitung sejumlah 3,932 yang lebih besar dari T-tabel 

1,667 dengan nilai Sig. 0,000 α <00,05 (Zaenal & Dirwan, 

2022). Setelah analisa hasil diperoleh, dapat disimpulkan 

bahwasanya citra merek memberikan pengaruh secara 

signifikansi pada keputusan terhadap pembelian iPhone.  

Logo perusahaan Apple Inc yang tersemat pada ponsel pintar 

menjadikan merek ini terlihat semakin eksklusif, 

memperkuat pengakuan dan kepercayaan pengguna terhadap 

merek tersebut (Riyanti, 2022). 

H1: Citra Merek Berpengaruh Pada Keputusan 

Pembelian Diterima.  

 

Pengaruh Harga Pada Keputusan Pembelian 

Hasil analisis menjabarkan bahwasannya harga memiliki 

pengaruh signifikansi yang signifikansi pada keputusan 

terhadap pembelian iPhone di Kota Batam p = 0,001, kajian 

ini menandakan bahwasannya faktor harga mengontrol peran 

wajib dalam keputusan konsumen untuk membeli iPhone. 

Kajian ini sejalan dengan kajian sebelumnya yang juga 

menemukan bahwasannya pandangan harga memberikan 

pengaruh secara signifikansi pada keputusan terhadap 

pembelian (Putra et al., 2022).  Semakin terjangkau harga 

iPhone, semakin besar kemungkinan konsumen memilih 

untuk membeli produk tersebut. Strategi penetapan harga 

yang sesuai dengan kondisi pasar di Kota Batam dapat 

meningkatkan daya tarik iPhone bagi konsumen.  

Dari hasil analisa hasil data kajian, ditemukan bahwasannya 

pandangan harga memiliki pengaruh signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian iPhone di Kota Batam. Hasil 

Pengujian hipotesis menjabarkan bahwasannya pandangan 

harga memberikan pengaruh secara signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian dengan nilai p < 00,05. Dapat 

disimpulkan bahwasannya semakin tinggi pandangan harga, 

semakin baik tingkat keputusan pembelian wajib bagi 

produsen iPhone di Kota Batam untuk memperhatikan 

pandangan harga konsumen dalam menetapkan strategi harga 

produk mereka. 

H2: Harga Berpengaruh Pada Keputusan Pembelian 

Diterima.  

 

Pengaruh Gaya Hidup Pada Keputusan Pembelian 

Analisa hasil data menjabarkan bahwasannya gaya dari hidup 

memiliki pengaruh signifikansi yang signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian iPhone di Kota Batam (p = 

0,004). Temuan ini menjabarkan bahwasannya kesesuaian 

antara gaya dari hidup konsumen dengan fitur-fitur dan 

keunggulan yang dimiliki oleh iPhone mempengaruhi 

keputusan pembelian mereka. Temuan hipotesis ketiga 

terbukti bahwasannya gaya dari hidup memberikan pengaruh 

secara signifikansi pada keputusan terhadap pembelian 

iPhone. Hal ini menjabarkan bahwasannya gaya dari hidup 

yang diinginkan seseorang dapat mempengaruhi perilaku 

pembelian yang melekat pada dirinya, yang pada gilirannya 

mempengaruhi bahkan mengubah gaya dari hidup individu 

tersebut (Zaenal & Dirwan, 2022).  

Penyebab sisi aktivitas, iPhone terbukti berperan wajib 

dalam aktivitas sehari-hari siswa, baik dalam komunikasi 

maupun kehidupan sosial. Menggunakan iPhone selama 

lebih dari 5 jam sehari, iPhone juga cocok dengan gaya dari 

hidup konsumen Semakin sesuai iPhone dengan gaya dari 

hidup konsumen, semakin besar kemungkinan mereka untuk 

memilih iPhone sebagai pilihan pembelian mereka 

(Giswandhani & Hilmi, 2020). Berlandaskan hasil analisis 

Pengujian hipotesis secara parsial, ditemukan bahwasannya 

gaya dari hidup memberikan pengaruh secara signifikansi 



pada keputusan terhadap pembelian iPhone. Hasil Pengujian 

menjabarkan bahwasannya koefisien regresi gaya dari hidup 

pada keputusan terhadap pembelian adalah 0,021 dengan 

thitung sejumlah 3,327, yang lebih besar dari t tabel (1,667), 

dengan nilai Sig. sejumlah 0,001 < α (00,05). 

H3: Gaya Hidup Berpengaruh Pada Keputusan 

Pembelian Diterima.  

 

Pengaruh Citra Merek, Harga Beserta Gaya Hidup 

Terhadap Keputusan Pembelian 

Dalam mencari pengaruh secara simultan dari citra merek, 

harga serta gaya dari hidup terhadap keputusan dalam 

pembelian iPhone didapatkan hasil analisis menjabarkan 

bahwasannya gaya dari hidup, citra dari merek beserta harga 

secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian iPhone di Kota Batam dengan 

nilai F = 116,454 dengan nilai p < 00,05. Hal ini menegaskan 

bahwasannya keputusan pembelian konsumen dipengaruhi 

oleh pandangan terhadap citra merek, pertimbangan harga, 

dan kesesuaian dengan gaya dari hidup mereka, sehingga 

mengindikasikan bahwasannya, secara bersama-sama, 

pandangan konsumen atas citra dari suatu merek, 

pertimbangan harga, dan gaya dari hidup seseorang akan 

mempengaruhi bagaimana dia akan melakukan pembelian, 

sehingga strategi pemasaran yang memperkuat citra merek, 

menetapkan harga yang kompetitif, dan menyesuaikan 

produk dengan gaya dari hidup konsumen (Riyanti, 2022). 

H4: Citra Merek, Harga dan Gaya Hidup secara 

Simultan Berpengaruh Pada Keputusan Pembelian 

Diterima. 

 

5. Kesimpulan 

Dalam kajian ini mengemukakan beberapa hasil analisis 

yang dijabarkan dalam bentuk poin sebagai berikut:  

1. Gaya dari hidup, citra dari merek beserta harga secara 

signifikansi mempengaruhi keputusan pembelian 

iPhone di Kota Batam. Ketiga Variabel ini terbukti 

memiliki hubungan yang kuat dan signifikansi dalam 

menentukan pilihan konsumen terhadap produk iPhone. 

2. Citra merek memiliki pengaruh signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian iPhone di Kota Batam, 

dengan nilai signifikansi p = 0,002. Hal ini 

mengindikasikan bahwa persepsi positif konsumen 

terhadap citra merek iPhone memberikan dampak yang 

signifikansi terhadap keputusan mereka untuk membeli 

produk tersebut. Semakin kuat citra merek iPhone di 

mata konsumen, semakin besar kemungkinan mereka 

untuk memilih iPhone sebagai pilihan pembelian. 

3. Harga juga memiliki pengaruh signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian iPhone di Kota Batam, 

dengan nilai signifikansi p = 0,001. Ini menunjukkan 

bahwa faktor harga memainkan peran wajib dalam 

keputusan konsumen untuk membeli iPhone. Semakin 

terjangkau harga iPhone, semakin besar kemungkinan 

konsumen akan memutuskan untuk membeli produk 

tersebut. 

4. Gaya dari hidup memiliki pengaruh signifikansi pada 

keputusan terhadap pembelian iPhone di Kota Batam, 

dengan nilai signifikansi p = 0,004. Kesesuaian antara 

gaya dari hidup konsumen dengan fitur-fitur dan 

keunggulan yang dimiliki oleh iPhone secara 

signifikansi mempengaruhi keputusan pembelian 

mereka. Semakin sesuai iPhone dengan gaya dari hidup 

konsumen di Kota Batam, semakin besar kemungkinan 

mereka untuk memilih iPhone sebagai pilihan 

pembelian. 

 

6. Saran 

Dalam kajian ini mengemukakan beberapa saran yang 

dijabarkan dalam bentuk poin sebagai berikut: 

1. Citra merek memiliki pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian, pihak pemasaran harus terus 

meningkatkan dan mempertahankan citra merek iPhone. 

Ini bisa dilakukan melalui kampanye pemasaran yang 

efektif, peningkatan kualitas produk, dan layanan 

pelanggan yang unggul. 

2. Gaya hidup konsumen juga mempengaruhi keputusan 

pembelian, Apple Inc. harus menyesuaikan fitur dan 

pemasaran produk iPhone dengan gaya hidup target 

pasar di Kota Batam. Menyoroti fitur-fitur yang 

mendukung aktivitas sehari-hari konsumen, seperti 

keunggulan dalam komunikasi, multimedia, dan 

aplikasi produktivitas, dapat meningkatkan daya tarik 

produk. 

3. Praktisi pemasaran harus selalu mengadaptasi strategi 

mereka dengan dinamika pasar yang terus berubah. 

Pemahaman mendalam tentang perilaku konsumen, 

seperti yang ditunjukkan dalam penelitian ini, sangat 

penting untuk mengembangkan strategi pemasaran yang 

efektif dan responsif. 
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